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Karya tari “Asa yang Hilang” terinspirasi dari syair Nandung  yang memiliki 

petuah. Nandung merupakan nyanyian untuk menidurkan anak pada zaman 

dahulu yang berada di Indragiri Hulu. Pengkarya tertarik kepada lirik nandung 

yang memiliki petuah dan harapan dan ditafsirkan kepada kehidupan sekarang 

yang mana kebanyakan dari orang tua yang terlalu berharap kepada anaknya 

hingga menjadi memaksakan keinginannya terhadap si anak yang membuat 

anaknya tertekan yang dikembangkan dengan teknik-teknik gerak baru yang 

disesuaikan dengan konsep garapan, divisualisasikan dengan tujuh orang penari 

dan diperkuat dengan musik techno live serta elemen komposisi lainnya. Metode 

penggarapan dalam karya ini adalah metode eksplorasi, improvisasi dan 

pembentukan, baik secara konsep maupun aplikasi penggarapan koreografinya. 

Karya ini digarap dengan tema kehidupan dan tipe dramatik terdiri dari tiga alur 

garap suasana dan telah ditampilkan dipentas arena gedung Boestanoel Arifin 

Adam Institut Seni Indonesia Padangpanjang pada tanggal 14 Juli 2022.  

  

Kata Kunci : Tari, Nandung, Tekanan. 
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